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ABSTRAK

_Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya jamaah yang mengikuti
Bengajlan rutin di Masjid Jenderal” Besar Soédirman PurwoKerto di téngah
erkembpangnya . teknologi yang memudahkan jamaah untuk mendengarkan
ceramah melalui berbagal media saat ini. Jamaah tidak hanya berasal dari kota
Purwokerto saja. Tetapl ada sebagian jamaah yang berasal” dari daerah sekitar
Purwokerto seperti Banyumas, Cilongdk, Cilacap, dan Pur_ballnglga. Selain itu
masjid yangi dikelola oleh 2 lembaga yaitu TNI (Tentara Nasional Thdonesia) dan
Yayasan Al-Irsyad memiliki kajian_ Setiap hari dengan membahas materi 'yang
bermacam-macam, salah satunya yaitu pengajian muslimah rutin hari kamis ‘pagi
yang mengkaji tentang tauhid. L

Permasalahan yanfq diangkat dalam penelitian ini adalah adakah hubungan
antara keaktifan mengikufi pengajian dengan pemahaman_tauhid jamaah di Masjid
Jenderal Besar Soedirman Purwokerto “Timur. Penelitian ini~“bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara keaktifan mengikuti. pengajian dengan
ﬁ)_e_mahaman tauhid jamaah di "Masjid Jenderal Besar ‘Soedirman "Purwokérto

imur.

Jenis penelitian ini adalah _Fenelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Sampel
penelitian ini adalah 28 jamaah. Teknik pengumpulan data dalam peneitian ini
menggunakan observarsi, angket, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
analisis data dengan menggunakan analisis korelasi_product moment. .

Berdasarkan penelitian yan? dilakukan, diperoleh kesimpulan mengenai
hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid jamaah
di Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto Timur, yaitu 1) Hasil perhitungan

ang diperoleh r,, sebesar 0,083 atau (ry, = 0,083I)._2) hasil yang ditemukan yaitu
Iy, = 0,083) kemudian dikonsultasikan dengan ni ai r' table (r) yang terdapat pada
ta@ie product moment. Hal tersebut dapat diketahui dengan menggunakan uji taraf
signifikan yakni 5% dan 1%. 3) Dari uji taraf signifikan 5% térnayata ry, lebil
kecil dari nilai r; atau (0,083 < 0,374). Dari uji_taraf signifikan 1% Ty, lebift kecil
dari nilai r; atau (0,083 < 0,478). Dengan demikian hipotesis alternatif (H,) yang
penulis }aljukan itolak kebenarannya. Maka hipotesa penulis yang berbunyi
‘Ada. Hubungan Antara Keaktifan Mensglku_tl enga_]lan dengan Pemahaman
Tauhid Jamaah di Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto Timur” ditolak
kebenarannya. Atau dengan kata lain berarti tidak ada hubungan antara keaktifan
mengikuti péngajian dengan pemahaman tauhid jamaah di Masjid Jenderal Besar
Soedirman Purwokerto Timur. N N )
Jadi pemahaman jamaah engiajnlan Masjid . Jenderal Besar Soedirman
Purwokerto tidak hanya dipengaruhi_oleh keaktifan jamaah mengikuti pengajian
rutin di Masjid Jenderal Besar, Soedirman Purwokerto, melainkan Kkarena
umumnya mereka juga mengikuti kajian-kajian di majlis taklim lain ma_lépur]
melalui” media televisi atau_radio. Déngan demikian materi tentang tauhid di
tempa_t_lalrMuga bisa menjadi penunjang bertambahnya pemahaman tauhid jamaah
pengajian Masjid Jenderal Besar Soédirman Purwokerto.

Kata Kunci : Keaktifan Mengikuti Pengajian, Pemahaman Tauhid Jamaah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai wahyu terakhir, Islam merupakan agama penyempurna dari
keberadaan agama-agama sebelumnya. Perkembangan agama Islam yang
disebarkan oleh Nabi Muhammad SAW, di Mekah, kemudian di Madinah, dan
kemudian berkembang ke seluruh penjuru dunia tidak lain adalah karena
adanya proses dakwah yang dilakukan oleh para tokoh Islam. Perkembangan
dakwah Islam inilah yang menyebabkan agama Islam senantiasa berkembang
dan disebarluaskan kepada masyarakat luas.*

Perkembangan dakwah Islam dewasa ini sangat pesat disertai dengan
kian berkembangnya akses informasi dan komunikasi di masyarakat. Yang
mana masyarakat saat ini adalah masyarakat plural yang berkembang dengan
berbagai kebutuhan yang praktis, sehingga kecanggihan teknologi mau tidak
mau akan dihadapi dan menjadi “idaman” dalam kehidupan bermasyarakat.2
Seperti masyarakat saat ini, yang notabene telah menjadi bagian dari
masyarakat global, aktivitas dakwah ini dapat ditemui di ruang-ruang di dunia
maya. Hari ini, akses seseorang untuk memperoleh informasi religius (dakwah)

semakin mudah saja, terlebih jika orang tersebut memiliki akses dunia maya.®

! Sayyid Muhammad Alwi Al —~Maliki Al-Hasani, Kiat Sukses Berdakwah, (Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2006) him 11.

2 Aris Saefulloh, Gud Dur VS Amien Rais : Dakwah Kultural-Struktural, (Yogyakarta:
Laelathinkers, 2003), him 46.

% Moch. Fakhruroji, Dakwah Islam dan Inovasi Media: Peluang dan Ancaman Media
Global atas Dakwah Islam, Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol.4 No.l, Januari-Juni 2010,
STAIN Purwokerto, him 1.



Terlepas dari kemajuan teknologi saat ini, kegiatan-kegiatan keagamaan
di masyarakat masih tetap berjalan seperti yang banyak kita jumpai di setiap
daerah pedesaan maupun perkotaan. Salah satunya yaitu kegiatan keagamaan
yang dilakukan di Masjid seperti Majlis Taklim atau yang biasa disebut dengan
Pengajian.

Pengajian merupakan salah satu unsur pokok dalam syi’ar dan
pengembangan agama Islam. Pengajian juga sering dikatakan dakwah
Islamiyah, karena salah satu upaya dalam dakwah Islamiyah adalah lewat
Pengajian. Dakwah Islamiyah diusahakan untuk terwujudnya ajaran agama
dalam semua segi kehidupan.

Pengajian juga merupakan salah satu kegiatan pembinaan yang berbasis
masyarakat dan saat ini sedang tumbuh dan semakin berkembang, baik
pengajian pada majlis taklim sampai pengajian rutin di beberapa tempat.
Pengajian majlis taklim merupakan lembaga pendidikan Islam nonformal
dengan berbagai macam program dalam mengembangkan dan membina
keagamaan masyarakat. Majlis Taklim atau pengajian merupakan isntitusi
pendidikan Islam nonformal, dan sekaligus lembaga dakwah yang memiliki
peran strategis dan penting dalam pengembangan kehidupan beragama bagi
masyarakat.”’

Fungsi pengajian selain sebagai institusi pendidikan Islam nonformal,
juga berfungsi dan berperan sebagai lembaga pendidikan non formal di tengah

masyarakat sebagai wahana bimbingan dan penyuluhan (konseling) kelompok

* Suriati Suriati, Efektifitas Pengajian Rutin dalam Meningkatkan Perilaku beragama
Masyarakat, Al-Misbah Vol.11 No.1, Januari-Juni 2015: 117-150, IAIN Palu, 119.



kepada warga masyarakat Islam yang membutuhkannya. Pengajian biasanya
diadakan oleh perorangan, kelompok-kelompok, dan sebagainya, yang biasa
diisi dengan ceramah-ceramah. diskusi-diskusi, kursus-kursus agama untuk
memperdalam masalah-masalah atau bidang ajaran agama.

Memperdalam ilmu agama saat ini sangat dibutuhkan, khususnya ilmu
tentang tauhid. Mengingat tujuan manusia diciptakan adalah untuk menyembah
Allah SWT dan beriman kepadanya. Seperti dijelaskan dalam firman Allah

surat Az-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:

(56: 2,y S5 V) oYl 2 sl Gy

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
menyembahKu”.”

Berdasarkan ayat Al-quran di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa kita
sebagai manusia yang diciptakan untuk beribadah kepada Allah, wajib untuk
kita memupuk keimanan kepada sang pencipta dengan mendalami pengetahuan
tentang ilmu tauhid.

Tauhid secara bahasa berasal dari kata-kata wahada sya’i artinya
menjadikan satu untuk tunggal. la merupakan bentuk mashdar, sedangkan
secara terminologi syara’ adalah meng-Esakan Allah SWT. Baik dalam
rububiyah, uluhiyah maupun asma’ dan sifat-sifat-Nya.® Tauhid Uluhiyah

berarti meng-Esakan Allah dalam ibadah seperti shalat, zakat, dan lainnya.

Sedangkan tauhid Rububiyah adalah beriman bahwa hanya Allah sang

> Q.S. Adzariyat:56

® Farid Wadji Ibrahim, IImu-1imu Ushuludin Menjawab Problematika Umat Islam Dewasa
Ini, International Journal of Islamic Studies Vol. 1, No.1, Juni 2014, (Banda Aceh: UIN Ar-
Raniry) him 41.



pencipta, pemberi rezeki, pemilik, pengatur dan pengelola alam ini, tidak ada
sekutu bagi-Nya.

Tauhid dari muslim sejati bukan sekedar kepercayaan dalam hal
keEsaan Allah sebagaimana zat Tuhan tak terpisahkan dari mahluk-mahluk-
Nya, akan tetapi lebih dari itu, menyangkut pula kepercayaan bahwa Dia
(Tuhan) ada bersama setiap mahluk dan mengetahui segala sesuatu serta
sebagaimana halnya segala sesuatu bermula dengan-Nya dan kembali kepada-
Nya (al-Awal wa al-Akhir).’

Urgensi ilmu tauhid selain untuk menambah keimanan juga berguna
untuk mencegah dari pengaruh-pengaruh sesat ajaran baru era modern ini.
Pasalnya zaman sekarang marak akan fenomena-fenomena seperti munculnya
ajaran-ajaran baru dalam islam yang melenceng dari syari’at, akidah dan
mengkafir-kafirkan kelompok lain. Selain itu tauhid juga banyak dijadikan alat
kepentingan politik oleh sebagian politikus-politikus pada saat musim
kampanye berlangsung. Maka sebagai manusia harus berhati-hati dan
membentengi diri dari pengaruh-pengaruh ajaran tersebut.

Memperdalam ilmu agama Islam termasuk ilmu tauhid bisa didapat
salah satunya dengan mengikuti pengajian-pengajian di masjid. Yang mana
salah satu peran pengajian adalah sebagai alternatif untuk meningkatkan
pemahaman ilmu agama Islam bagi segenap lapisan masyarakat. Dengan
adanya pengajian tersebut masyarakat atau jama’ah pengajian dapat dibekali

atau membekali diri dengan berbagai pengetahuan, baik yang menyangkut

" Andi Dermawan, Ibda’ Binafsika, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), him 4.



dengan akidah, tauhid, dan lainnya secara berkelanjutan untuk lebih mampu
meningkatkan kualitas ibadah kepada Allah SWT.

Dewasa ini fenomena pengajian atau sebuah kajian Islami sudah
menjadi fenomena umum bagi masyarakat Indonesia, salah satunya yaitu di
Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto Timur. Berdasarkan hasil
dokumentasi, Masjid Jendral Besar Soedirman diresmikan pada tanggal 25
Agustus 2014. Masjid Jendral Besar Soedirman memiliki letak yang strategis,
dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap seperti auditorium, toilet, tempat
wudlu, parkir yang luas, air minum dispenser gratis, dan perpustakaan untuk
dibaca atau dipinjam dengan jam buka mulai pukul 11.00-15.30 dan 16.30-
19.00.

Selain itu Masjid yang masih tergolong baru ini, memiliki jadwal kajian
yang padat dan sudah terkoordinir. Diantaranya meliputi kajian tentang Tauhid,
Figh Muamalah, Tafsir Al-qur’an, Hadits, Tahfidz Al-qur’an, dan Tahsin Al-
qur’an. Kajian-kajian tersebut diselenggarakan rutin sesuai jadwal selama satu
minggu dengan waktu yang berbeda. Yaitu setelah shalat magrib hingga
menjelang isya’, setelah shalat Subuh, dan pukul 08.30-10.00 WIB. Jama’ah
pengajian yang hadir dalam majlis tersebut juga ramai dan tidak hanya berasal
dari masyarakat sekitar masjid saja, melainkan dari beberapa daerah sekitar
Purwokerto. Jamaah pengajian juga memiliki karakteristik yang bermacam-
macam. Beberapa diantaranya berlatar belakang ibu rumah tangga, ibu-ibu
pekerja, dan mahasiswi. Dari beberapa jadwal pengajian yang diadakan,

penulis memilih pengajian rutin yang dilaksanakan setiap hari kamis mulai



pukul 08.30-10.00 WIB yang mengkaji tentang tauhid. Pengajian rutin ini
dikhususkan untuk muslimah dan terbuka untuk masyarakat umum.

Salah satu keunikan dari Masjid Jendral Besar Soedirman yaitu
bangunan masjid dengan perpaduan arsitektur bergaya Turki dan Cordoba
berwarna putih berdiri dengan megah dan dapat menampung 1.500 jama’ah.
Keunikan lainnya adalah masjid ini dikelola oleh kerjasama 2 lembaga yaitu
TNI (Tentara Nasional Indonesia) dan Al-Irsyad.

Hal-hal tersebut menarik penulis untuk meneliti apakah ada hubungan
keaktifan mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid jama’ah setelah
mengikuti Pengajian rutin tersebut. Yaitu apakah setelah mengiktui Pengajian
tersebut pemahaman tauhid para jama’ah semakin meningkat atau tidak.

Dari penegasan terhadap pengertian beberapa istilah di atas, maka
penulis menulis penelitian dengan judul sebagai berikut : “Hubungan Keaktifan
Mengikuti Pengajian dengan Pemahaman Tauhid Jama’ah di Masjid Jendral

Besar Soedirman Purwokerto Timur”.

B. Penegasan Istilah
1. Hubungan
Hubungan menurut Poerwadarminta dalam kamus Umum bahasa
Indonesia, hubungan adalah bersangkutan atau bertalian antara yang satu

dengan yang lain.?

¢ poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
him 362.



Hubungan dalam penelitian ini adalah suatu keadaan saling keterkaitan,
saling mempengaruhi dan saling ketergantungan antara keaktifan
mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid jama’ah.

2. Keaktifan Mengikuti Pengajian
Keaktifan adalah kegiatan atau kesibukan yang dilakukan dengan
sadar, sengaja serta mengandung suatu maksud tertentu.® Keaktifan ada
dua macam vyaitu keaktifan rohani dan jasmani, atau keaktifan jiwa dan
keaktifan raga. Keaktifan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di
sekolah menurut hasil penelitian yang dilakukan Paul B.Diedrieh
meliputi:*

a. Visual activities (kegiatan ~mengamati), seperti membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan dan sebagainya.

b. Oral activities (kegiatan berbicara/lisan), seperti menerangkan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
interview, diskusi, dan sebagainya.

c. Listening activities (kegiatan mendengarkan), seperti mendengarkan
uraian percakapan, diskusi, musik, pidato, ceramah, dan sebagainya.

d. Writing activities (kegiatan menulis), seperti menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin, dan sebagainya.

e. Drawing activities (kegiatan menggambar), seperti menggambar,

membuat grafik, peta, patron dan sebagainya.

° Rosyad Syaleh, Manajemen Dakwah Isam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him 20.
19 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), him 172-174.



f. Motor activities (kegiatan melalui gerak/motor), seperti melakukan
percobaan, membuat konstruksi, mode, mereparasi, berkebun, bermain,
memelihara binatang dan sebagainya.

g. Mental activities (kegiatan mental), seperti menangkap, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan dan sebagainya.

h. Emotional activities (kegiatan emosional), Seperti menaruh minat
gembira, berani, tenang, kagum dan sebagainya.

Pengajian terbentuk dengan adanya awalan “pe” dan akhiran “an”
yang memiliki arti dua pengertian : pertama sebagai kata kerja yang
berarti pengajaran, yakni pengajaran ilmu-ilmu agama islam dan yang
kedua sebagai kata benda yang menyatakan tempat, yaitu tempat untuk
melaksanakan pengajaran agama islam, yang dalam pemakaiannya
banyak istilah yang digunakan, seperti pada masyarakat sekarang dikenal
denga majlis taklim.**

Jadi keaktifan mengikuti pengajian yang dimaksud peneliti adalah
aktifitas jasmani maupun rohani yang dilakukan jama’ah pengajian
Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto secara terus menerus, sadar
dan sengaja baik saat mengikuti pengajian maupun di luar kegiatan
pengajian.. Dari semua indikator keaktifan yang diuraikan diatas, penulis
mengambil beberapa indikator keaktifan yang dapat menjadi tolak ukur
keaktifan jama’ah dalam mengikuti pengajian yaitu: Visual activities

seperti membaca, memperhatikan, Oral activities seperti bertanya,

! Suriati Suriati, Efektifitas Pengajian Rutin dalam Meningkatkan Perilaku beragama
Masyarakat, Al-Misbah Vol.11 No.1, Januari-Juni 2015: 117-150, IAIN Palu, 121.



diskusi, mengeluarkan pendapat. Listening activities  seperti
mendengarkan materi, dan mendengarkan ceramah. Writing activities
seperti menulis/mencatat materi. Mental activities seperti menangkap,
mengingat, dan menganalisa.

3. Pemahaman Tauhid

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk memenuhi menyerap
arti materi atau bahan yang dipelajari.”® Menurut Nana Sudjana,
pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat
menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang
dibancanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah
dicontohkan guru dan menggunakan penunjuk penerapan pada kasus
lain.”

Pemahaman menurut Suharsimi adalah kemampuan mempertahankan,
membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan,
menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan
memperkirakan.'*

Tauhid adalah mengEsakan Allah SWT dalam perbuatan-perbuatan-
Nya dan memurnikan-Nya dalam segala bentuk kegiatan yang dilakukan

olen hamba-Nya. Baik itu kegiatan hatinya, fikirannya maupun anggota

12 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Sinar Baru Bandung,
1992), him 78.

3 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar , (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him 24.

' Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi revisi), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him. 137.



10

badannya. Dan pada saat yang sama menegasikan sesembahan-
sesembahan selain Allah SWT yang tidak benar.*®

Tauhid menurut Muhammad Abduh adalah ilmu yang membahas
“wujud Allah”, yakni meliputi sifat yang wajib tetap pada-Nya, sifat yang
boleh disifatkan kepada-Nya. Selain itu, Abduh juga berpendapat bahwa
ilmu ini juga mengkaji tentang Rasul Allah, yakni meliputi keyakinan
akan kerasulan mereka, keyakinan akan apa yang ada pada dirinya, apa
yang boleh dihubungkan kepadanya dan apa yang terlarang
menghubungkannya kepada mereka.'®

Yang dimaksud pemahaman tauhid disini adalah kemampuan
memahami tentang ilmu tauhid yang didapatkan jama’ah setelah
mengikuti pengajian. Diantaranya adalah kemampuan mempertahankan,
membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan,
menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan
memperkirakan tentang materi pengajian tauhid di Masjid Jenderal Besar
Soedirman Purwokerto Timur. Yaitu pemahaman tentang hal-hal yang
berhubungan dengan keEsaan Allah seperti pengetahuan tentang sifat
wajib bagi Allah, sifat mustahil bagi Allah, sifat wajib bagi Rasul, sifat
Jaiz bagi Rasul, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan

ketauhidan.

5 Ade Wahidin, Kurikulum Pendidikan islam Berbasis Tauhid Asma Wa Sifat, Edukasi
Islam Jurnal Pendidikan Islam Vol. 03, Juli 2014, (Bogor: STAI Al-Hidayah Bogor), him. 577.
'® Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him 33.
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C. Rumusan masalah
Apakah terdapat hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian
dengan pemahaman tauhid jama’ah di Masjid Jendral Besar Soedirman

Purwokerto Timur?

D. Tujuan dan manfaat penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini memiliki tujuan
dan kegunaan.
1. Penelitian ini memiliki tujuan antara lain:
a. Untuk mengetahui keaktifan para jama’ah dalam mengikuti pengajian
rutinan di Masjid Jendral Soedirman Purwokerto Timur.
b. Untuk mengkaji lebih dalam mengenai pemahaman tauhid jama’ah
Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto Timur.
2. Penelitian ini memiliki kegunaan antara lain:
a. Teoritis
1) Membuktikan apakah terdapat hubungan antara keaktifan
mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid jama’ah di
Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto Timur.
2) Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang hubungan
pengajian dengan pemahaman tauhid para jama’ah pengajian
Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto Timur.
3) Sebagai sumbangan bagi pengembangan ilmu dakwah, terutama

dalam bidang materi, subyek dan ilmu dakwah.
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4) Dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan pelaksanaan
dakwabh islamiyah.
b. Praktis
1) Dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sarana dalam
memperdalam pengetahuan khususnya tentang tauhid.

2) Menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

E. Telaah Pustaka

Untuk menghindari duplikasi penelitian, penulis memaparkan
penelitian yang berkaitan dengan penulis yang menunjukan bahwa ada
beberapa penelitian yang menjadikan pengajian sebagai obyek penelitian
diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rizal Firdaus (2012) dengan
judul penelitian “ Analisis korelasi antara Mengikuti Pengajian Dhuha di
Masjid Yayasan Syajaratun Thayyibah Kabupaten Kebumen dengan
Pemahaman Agama Jama ahnya . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar korelasi Antara Mengikuti Pengajian Dhuha di Masjid
Yayasan Syajaratun Thayyibah (X) dengan Pemahaman Agama Jama’ahnya
(Y). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode survai dimana data penelitian diperoleh dari
teknik angket yang disebarkan kepada responden. Sedangkan teknik

analisisnya penulis menggunakan analisis pendahuluan, analisis akhir dan
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analisis hipotesis, dalam hal ini untuk menguji hipotesis menggunakan rumus
korelasi spearmen rank. *’

Penelitian yang dilakukan oleh Farah Saufika Permana (2016) dengan
judul “Hubungan Keaktifan Mengikuti Pengajian dengan Sikap Sosial pada
Jama’ah Masjid Al-ihsan Senggotan, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul”.
Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui hubungan keaktifan
mengikuti pengajian dengan sikap sosial pada jama’ah masjid Al-ihsan
Senggotan, Bantul. Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini
adalah tingkat keaktifan jama’ah mengikuti pengajian di Masjid Al ihsan
Bantul, bagaimana sikap sosial jama’ah Masjid Al ihsan Senggotan, Bantul
dan adakah hubungan hubungan keaktifan mengikuti pengajian dengan sikap
sosial pada jama’ah masjid Al-ihsan senggotan, Bantul.*®

Penelitian yang dilakukan Addina Hidaya Qurota A’yun (2016)
dengan judul “Hubungan Keaktifan Mengikuti Pengajian dengan Perilaku
Ikhsan Bertetangga (Studi pada Jama’ah Muslimat NU Desa Kalinegoro
Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang Tahun 2016)”. Penelitian ini
merupakan upaya untuk mengetahui hubungan keaktifan mengikuti pengajian
dengan perilaku Ihsan Desa Kalinegoro Kecamatan Mertoyudan Kabupaten
Magelang. Penelitian ini menggunakan analisis product moment dan

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dimana data yang diperoleh

7 Ahmad Rizal Firdaus, 2012. “Analisis korelasi antara Mengikuti Pengajian Dhuha di
Masjid Yayasan Syajaratun Thayyibah Kabupaten Kebumen dengan Pemahaman Agama
Jama’ahnya”, http;//enprints.walisongo.ac.id/13087/, diakses 25 Desember 2018 pukul 11.25.

¥ Farah Saufika Permana, 2016. “Hubungan Keaktifan Mengikuti Pengajian dengan
Sikap  Sosial pada Jama’ah Masjid Al-ihsan  Senggotan, Tirtonirmolo, Kasihan,
Bantul”.http;//repository.umy.ac.id/, diakses 2 Januari 2019 pukul 00:17.



14

merupakan angka-angka yang nantinya akan memberikan hasil gambaran
mengenai variabel yang diteliti.*®

Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan menitikberatkan pada
Hubungan Keaktifan Mengikuti Pengajian dengan Pemahaman Tauhid
Jama’ah di Masjid Besar Jendral Soedriman Purwokerto Timur dengan
menggunakan analisis korelasi product moment. Penelitian ini akan mencari
jawaban apakah ada hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan
pemahaman tauhid jama’ah. Sejauh penelusuran dari google maupun skripsi
mahasiswa IAIN Purwokerto, peneliti belum pernah menemukan penelitian
tentang hubungan keaktifan mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid
jama’ah. Maka dari itu penulis beranggapan bahwa obyek ini pantas untuk

diteliti dan disinilah letak perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya.

F. Hipotesis
Hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau
pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun

kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar. %°

% Addina Hidaya Qurota A’yun, 2016. “Hubungan Keaktifan Mengikuti Pengajian
dengan Perilaku Ikhsan Bertetangga (Studi pada Jama’ah Muslimat NU Desa Kalinegoro
Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang Tahun 2016)”. http://e-
repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/, diakses 2 Januari 2019 pukul 00:17.

*° Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Reamaja Rosdakarya, 2015)
him 36.
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Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis alternatif
dan hipotesis nol:

Ha.: “Ada hubungan keaktifan mengikuti pengajian dengan pemahaman
tentang tauhid jama’ah Masjid Besar Jendral Soedirman Purwokerto Timur”.

Ho: “Tidak ada hubungan keaktifan mengikuti pengajian dengan
pemahaman tauhid jama’ah Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto
Timur”.

Dalam hipotesis ini ada ketentuan jika hipotesis Hy terbukti maka hipotesis
H, ditolak. Yang berarti tidak ada hubungan keaktifan mengikuti pengajian
dengan pemahaman tauhid jama’ah. Sebaliknya jika hipotesis H, terbukti
maka hipotesis Hy ditolak, yang berarti bahwa ada hubungan antara keaktifan
mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid jama’ah.

Adapun hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini adalah
hipotesis H,, yaitu terdapat hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian
dengan pemahaman tauhid jama’ah di Masjid Jendral Besar Soedirman
Purwokerto Timur. Artinya semakin sering atau aktif para jama’ah mengikuti

pengajian maka akan bertambah baik pula pemahaman tauhidnya.

Sebagai tolak ukurnya peneliti menggunakan taraf signifikansi 5% dan 1%.
Jika nilai hitung = atau > 5% dan 1% dari nilai table maka hipotesa nihil (Ho)
ditolak dan hipotesa alternatif (H,) diterima. Namun jika nilai hitung < 5%
dan 1% dari nilai table maka hipotesa nihil (Ho) diterima dan hipotesa

alternatif (H,) ditolak.
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G. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini disusun secara sistematis agar mempermudah
dalam membaca dan memahami, yang terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB 1 : Berisi tentang pendahuluan yang meliputi Latar Belakang
Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Telaah Pustaka, Hipotesis, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il : Menjelaskan tentang landasan teori yang terdiri dari
Pengertian aktifitas dan macamnya, pengertian pengajian, dan pemahaman
tauhid yang terdiri dari: pengertian keaktifan, pengertian pengajian, fungsi
pengajian, tujuan pengajian, unsur-unsur pengajian, materi dan metode
pengajian, pengertian pemahaman, pengertian tauhid, macam-macam tauhid
dan hubungan keaktifan mengikuti pengajian dengan pemahaman jamaah.

BAB Il : Menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari
Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu, Populasi dan Sampel, Variabel dan
Indikator, dan Teknik Pengumpulan Data.

BAB IV : Menjelaskan tentang gambaran umum pengajian Masjid
Jenderal Besar Soedirman Purwokerto dan hasil Analisis Data yang terdiri dari
Analisis Pendahuluan, Deskripsi Presentase tiap Indikator, Uji Validalitas dan
Reabilitas, Deskripsi tiap variable indicator, Analisis Uji Hipotesis, Korelasi
Product Moment.

BAB V :Penutup yang meliputi kesimpulan, saran. Diakhiri dengan

daftar pustaka, lampiran-lampiran, kurikulum vitai penulis dan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian baik melalui
observasi, angket, dokumentasi, dan wawancara maka diperoleh maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk menguji apakah ada hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian
dengan pemahaman tauhid jamaah di Masjid Jenderal Besar Soedirman
Purwokerto Timur, penulis menggunakan teknik korelasi product moment
oleh Person. Kemudian hasilnya dikonsultasikan dengan r table pada taraf
signifikan 5% dan 1%.

2. Setelah melalui proses perhitungan maka diperoleh kesimpulan mengenai
hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid
jamaah di Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto Timur, yaitu
diperoleh ry, sebesar 0,083 atau (ry, = 0,083). Hasil yang ditemukan yaitu
(ryy = 0,083) kemudian dikonsultasikan dengan nilai r table (r;) yang
terdapat pada table product moment. Hal tersebut dapat diketahui dengan
menggunakan uji taraf signifikan yakni 5% dan 1%. Dari uji taraf
signifikan 5% ternayata ryy lebih kecil dari nilai r; atau (0,083 < 0,374).
Dari uji taraf signifikan 1% ryy lebih kecil dari nilai ryatau (0,083 < 0,478).
Dengan demikian hipotesis alternatif (H,) yang penulis ajukan ditolak

kebenarannya. Maka hipotesa penulis yang berbunyi “Ada Hubungan
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Antara Keaktifan Mengikuti Pengajian dengan Pemahaman Tauhid Jamaah
di Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto Timur” ditolak
kebenarannya. Atau dengan kata lain berarti tidak ada hubungan antara
keaktifan mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid jamaah di
Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto Timur.

3. Tidak terdapat hubungan antara Keaktifan mengikuti Pengajian dengan
Pemahaman Tauhid di Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto
Timur.

4. Dari data responden diperoleh gambaran bahwa pemahaman tauhid jamaah
pengajian Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto tidak hanya
berhubungan dengan keaktifan jamaah mengikuti pengajian rutin di Masjid
Jenderal Besar Soedirman Purwokerto, melainkan karena mereka
umumnya juga mengikuti kajian-kajian di majlis taklim lain maupun
melalui media televisi atau radio. Dengan demikian materi tentang tauhid
di tempat lain juga bisa menjadi penunjang bertambahnya pemahaman

tauhid jamaah pengajian Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto.

B. Saran-saran
1. Pengurus Masjid
Hendaknya pengurus masjid berusaha meningkatkan kegiatan-
kegiatan keagamaan di Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto.

Seperti mengadakan lomba mengaji antar jamaah.
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2. Mahasiswa
Diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan yang berhubungan
dengan aktivitas jamaah pengajian rutin di Masjid Jenderal Besar
Soedirman Purwokerto Timur sehingga akan memperbaiki dan melengkapi
hasil penelitian ini.
3. Jamaah
Diharapkan para jamaah pengajian lebih meningkatkan kekatifan

dalam bertanya kepada ustadz pada saat pengajian berlangsung.
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Lampiran 1

PEDOMAN PENCARIAN DATA PENELITIAN

HUBUNGAN KEAKTIFAN MENGIKUTI PENGAJIAN DENGAN
PEMAHAMAN TAUHID JAMAAH DI MASJID JENDERAL BESAR
SOEDIRMAN PURWOKERTO TIMUR

A. Pedoman Observasi
1. Bentuk keaktifan jamaah
2. Alasan jawaban angket
3. Pemahaman tauhid jamaah
B. Pedoman Wawancara
1. Keaktifan Jamaah Mengikuti Pengajian

a.

Kenapa sebagian jamaah tidak terlalu aktif dalam membaca
buku tauhid?

apakah sebagian besar jamaah selalu memperhatikan materi
pengajian ketika disampaikan?

kenapa sebagian besar jamaah tidak aktif dalam
mengajukan pertanyaan kepada ustadz ketika pengajian?
kenapa sebagian besar jamaah tidak terlalu aktif dalam
berdiskusi tentang keagamaan?

menurut ibu kenapa jamaah tidak aktif berpendapat ketika
melakukan dikusi?

kira-kira alasan apa yang membuat jamaah selalu
mendengarkan pengajian?

menurut ibu kenapa beberapa jamaah lebih banyak
mendengarkan ceramah di televise maupun radio?

menurut ibu kenapa ada sebagian jamaah yang tidak
mencatat materi pengajian ketika disampaikan?

menurut ibu apa yang membuat sebagian besar jamaah
menangkap materi ketika pengajian berlangsung?

menurut ibu apa yang membuat jamaah tetap mengingat
materi pengajian yang disampaikan?

menurut ibu kenapa hanya sebagian kecil saja jamaah yang
mau menganalisa materi pengajian yang disampaikan?

2. Pemahaman Tauhid Jamaah

a.

menurut ibu apa yang membuat jamaah mampu
mempertahankan materi pengajian yang didapat?



b. menurut ibu kenapa ada sebagian kecil jamaah yang tidak
mampu membedakan antara tauhid rububiyah, asma wa
sifat dan uluhiyah?

c. Menurut ibu apa alasan beberapa jamaah tidak dapat
menduga perbedaan tauhid uluhiyah dan tauhid asma wa
sifat?

d. menurut pendapat ibu apa yang membuat para jamaah
mampu menyimpulkan manfaat ilmu tauhid?

e. menurut ibu kenapa masih ada jamaah yang belum mampu
menggeneralisasikan sifat rasul?

f. menurut ibu apa yang membuat beberapa jamaah tidak
begitu bisa memberi contoh tentang sifat wajib bagi Allah?

g. menurut ibu kenapa beberapa jamaah masih belum bisa
memberikan contoh tauhid uluhiyahdan rubiyah dalam
kehidupan sehari-hari?

h. menurut ibu apa alasan beberapa jamaah tidak bisa
menuliskan kembali materi pengajian yang telah dikaji?

I. menurut ibu kenapa jamaah tidak mampu memperkirakan
hubungan antara ilmu tauhid dan ilmu kalam?

J. menurut ibu, Kkira-kira faktor apa yang membuat jamaah
lebih paham tentang tauhid selain karena keaktifan
mengikuti pengajian?

k. menurut mba, kenapa beberapa jamaah tidak mampu
memperluas tentang tauhid rububiyah?

I. menurut mba kenapa beberapa jamaah tidak mampu
memperluas pengertian tauhid asma’ wa sifat?

m. menurut mba kenapa beberapa jamaah tidak mampu

menyampaikan materi yang telah didapatkannya?
n. Menurut ibu kenapa sebagian jamaah tidak dapat
memperkirakan hubungan ilmu tauhid dengan ilmu kalam?
C. Pedoman Dokumentasi
1. Data profil masjid dan sejarah berdirinya masjid
2. Visi, misi dan tujuan pondok
3. Struktur pengurus masjid
4. Jadwal pengajian rutin

D. Pedoman Angket
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara keaktifan
mengikuti pengajian dengan pemahaman tauhid di Masjid Jenderal
Soedirman Purwokerto Timur, maka dibuat tabulasi untuk dapat
menentukan nilai dan predikat bagi responden dengan memberi nilai pada
jawaban setiap item kuisioner. Adapun aturan pemberian nilai yang
digunakan adalah sebagai berikut:



1. Untuk pernyataan positif

a. Jawaban selalu mendapatkan skor nilai 4
b. Jawaban sering mendapatkan skor nilai 3
c. Jawaban kadang-kadang mendapatkan skor nilai 2

d. Jawaban tidak pernah mendapatkan skor nilai 1

Jumlah keseluruhan item sebanyak 25 item yang seluruhnya

adalah pernyataan positif terdiri dari 11 item dari variable

keaktifan mengikuti

pemahaman jamaah

pengajian,

dan 14

item dari

variable

Lampiran 2
DATA RESPONDEN UJI COBA
No Nama Responden L/P
1 Tarminah P
2 Ika Yulianti P
3 Krisbianti P
4 Marwati P
5 Erni Setiasih P
6 Putri Vani P
7 Ani Astuti P
8 Asri Panitis P
9 Poppy D.1.K P
10 Lestari S P
11 Umu Latifah P
12 Susmiati P
13 Mirnawati P
14 Antin P
15 El Fitra Citra Nabila P
16 Irawati P
17 Ernawati P
18 Reza P
19 Bayu Santoso L
20 Ikhwanudin L
21 Khoirul Bariyat L
22 Nurmaliza Hasan L
23 Slamet Riyadi L
24 Dinda Amalia P
25 Firda Amalia Damayanti P
26 Salisa Rubiyah Amini P
27 Khofifah Marsiyaningsih P
p

Salimah




Lampiran 3

DATA RESPONDEN PENELITIAN

No Nama Responden L/P
1 Mutia P
2 Sukinem P
3 Umi Anisatun P
4 Puput Setya Ningsih P
5 Muawanah P
6 Vitri Isnaeni P
7 Leli Puspita P
8 Narimah P
9 Nurul Fadhilah P
10 Nida P
11 Setyawanti P
12 Ummi Salamah P
13 Ecah Siti Nur P
14 Sri Wulan P
15 Anisaul Fitriyah P
16 Ismanatun P
17 Miladia Zulfa P
18 Miftakhul Janah P
19 Firda Amalia P
20 Erni Setiasih P
21 Krisbianti P
22 Poppy D.1.K P
23 Ika Yulianti P
24 Marwati P
25 Khofivah Marsiyaningsih P
26 Tarminah P
27 Irawati P

5)

Siti Maemunah




Lampiran 4
DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA

HUBUNGAN KEAKTIFAN MENGIKUTI PENGAJIAN DENGAN
PEMAHAMAN TAUHID JAMAAH DI MASJID JENDERAL BESAR
SOEDIRMAN PURWOKERTO TIMUR

Wawancara | (29 juni 2019)

Observer : Nur Faizah

Informan : Marwati (jamaah)

Observer : Kenapa sebagian jamaah tidak terlalu aktif dalam membaca buku
tauhid?

Informan . kalau menurut saya, sejauh pengetahuan saya jamaah disini

memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Sebagian besar adalah ibu rumah
tangga dan sisanya ibu-ibu pekerja. Ibu-ibu rumah tangga sering menggunakan
waktunya untuk mengurus rumah dan anak. Kalau ibu-ibu pekerja lebih disibukan
dengan tuntutan pekerjaan di tempat kerja. Karena hal tersebut mungkin sebagian
besar jarang membaca buku tentang tauhid.

Observer . apakah sebagian besar jamaah selalu memperhatikan materi
pengajian ketika disampaikan?

Informan . kalau diperhatikan, sebagian besar jamaah memperhatikan materi
ketika disampaikan. Karena yang saya lihat jamaah pengajian di masjid ini adalah
orang-orang yang ingin mengaji, mencari ilmu. Ya walaupun sesekali mengobrol
dengan jamaah sebelahnya. Tapi ya sebagian besar memperhatikan.

Observer . kira-kira alasan apa yang membuat jamaah selalu mendengarkan
pengajian?
Informan : ya seperti yang tadi mba, jamaah disini itu memiliki antusias yang

cukup baik. Makanya sebagian besar jamaah mendengarkan dan memperhatikan
ceramah.

Observer : menurut ibu apa yang membuat sebagian besar jamaah
menangkap materi ketika pengajian berlangsung?

Informan . kalau dari saya pribadi, saya menangkap materi pengajian itu
karena penyampaian materi yang mudah, bahasanya sederhana dan mudah
dipahami. Ustadznya selalu memberi contoh kalau menjelaskan materinya.

Observer : menurut ibu apa yang membuat jamaah tetap mengingat materi
pengajian yang disampaikan?



Informan : kalau sepengalaman saya, kita mendengarkan sambil menulis kan
seperti kita otomatis menghafal kan ya. Jadi lebih membekas gitu jadinya. Soalnya
kalau Cuma mendengarkan kan nanti bisa aja ilang kalau sudah di rumah.

Wawancara Il (30 Juni 2019)
Observer : Nur Faizah

Informan : Poppy D.1.K

Observer . kenapa sebagian besar jamaah tidak aktif dalam mengajukan
pertanyaan kepada ustadz ketika pengajian?

Poppy . kan tidak semua jamaah percaya diri dan berani untuk bertanya di
depan banyak jamaah yang lain, takut salah atau karena alasan yang lain. Biasanya
yang Tanya Cuma beberapa orang saja, tidak banyak.

Observer : kenapa sebagian besar jamaah tidak terlalu aktif dalam berdiskusi
tentang keagamaan?

Informan . sebagian besar biasanya melakukan diskusi santai, tetapi tidak
terlalu sering, hanya kadang-kadang saja sekalian sharing-sharing bareng jamaah
lain.

Observer : menurut ibu kenapa jamaah tidak aktif berpendapat ketika
melakukan dikusi?

Informan : menurut saya orang yang tidak aktif bertanya ketika berdiskusi itu
mungkin karena mereka hanya ingin menjadi pendengar saja, atau mungkin takut
pendapatnya salah.

Observer :-menurut ibu kenapa hanya sebagian kecil saja jamaah yang mau
menganalisa materi pengajian yang disampaikan?

Informan : menurut saya itu karena tidak semua jamaah mampu menganalisa
materi yang didapat. Mungkin karena bukan latar belakang akademisi yang
cenderung sering membaca buku atau melakukan diskusi-diskusi.

Observer . menurut pendapat ibu apa yang membuat para jamaah mampu
menyimpulkan manfaat ilmu tauhid?

Informan : mungkin karenak ilmu tauhid adalah materi yang dikaji dalam
pengajian rutin yang sering diikuti. Sehingga seiring berjalannya waktu, jamaah
mampu menyimpulkan dengan sendirinya akan pentingnya ilmu tauhid setelah
mengikuti pengajian setiap kamis pagi. Selain itu, ilmu tauhid juga merupakan
ilmu yang menjadi landasan keyakinan bagi umat Islam.



Observer : menurut ibu kenapa masih ada jamaah yang belum mampu
menggeneralisasikan sifat rasul?

Informan . setiap jamaah kan mempunyai basic yang berebda beda, ada yang
suka membaca sejaraha ada yang tidak. Untuk jamaah yang belum mampu bisa
saja karena orang tersebut tidak terlalu mengerti tentang sejarah nabi.

Observer : menurut ibu apa yang membuat beberapa jamaah tidak begitu bisa
memberi contoh tentang sifat wajib bagi Allah?

Informan . menurut saya beberapa orang tersebut masih belum bisa
menghafal antara sifat wajib Allah dan sifat mustahil bagi Allah. Soalnya kan
lumayan banyak.

Observer : menurut ibu kenapa beberapa jamaah masih belum bisa
memberikan contoh tauhid uluhiyahdan rubiyah dalam kehidupan sehari-hari?

Informan : menurut saya untuk menghubungkan butuh pemahaman yang
lumayan ya. mungkin sebagian kecil jamaah tersebut masih bingung bagaimana
cara menghubungkan pengertian tauhid uluhiyah dengan hal-hal yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.

Observer : menurut ibu apa alasan beberapa jamaah tidak bisa menuliskan
kembali materi pengajian yang telah dikaji?

Informan . kalau saya sendiri sih karena kadang saya tidak mendengarkan
dan memperhatikan dengan baik ketika pengajian berlangsung.

Observer : menurut ibu kenapa jamaah tidak mampu memperkirakan
hubungan antara ilmu tauhid dan ilmu kalam?

Informan : menurut saya, hal ini dikarenakan latar belakang sebagian jamaah
bukan seorang akademisi yang pada umumnya sering membaca buku, salah
satunya yaitu buku tentang tauhid dan ilmu kalam. Jadi tidak semua jamaah tau
apa itu ilmu kalam. Mungkin kalu mahasiswa bisa tau.



Wawancara Il (1 Juni 2019)

Observer : Nur Faizah
Informan : Tarminah
Observer : menurut ibu kenapa beberapa jamaah lebih banyak mendengarkan

ceramah di televise maupun radio?

Informan : menurut saya jamaah tersebut lebih suka mendengarkan pengajian
di televise atau radio karena itu bisa menambah pemahaman jamaah tentang
agama.

Observer : menurut ibu kenapa ada sebagian jamaah yang tidak mencatat
materi pengajian ketika disampaikan?

Informan : kalau setahu saya, beberapa jamaah ada yang lebih suka merekam
pengajian dengan menggunakan ponsel agar bisa didengarkan kembali. Jadi tidak
perlu repot.

Informan : menurut ibu apa yang membuat jamaah mampu mempertahankan
materi pengajian yang didapat?

Observer : menurut saya karena penyampaian materi pengajian yang selalu
disertai contoh sehingga mudah ditangkap oleh jamaah. Oleh karena itu jamaah
mampu mempertahankan materi pengajian yang telah diterima.

Observer : menurut ibu kenapa ada sebagian kecil jamaah yang tidak mampu
membedakan antara tauhid rububiyah, asma wa sifat dan uluhiyah?

Informan . menurut saya beberapa jamaah pengajian masih tergolong baru
dan baru beberapa kali mengikuti pengajian tentang tauhid. Jadi masih belum
mengerti tentang tauhid.

Observer : menurut ibu, kira-kira faktor apa yang membuat jamaah lebih
paham tentang tauhid selain karena keaktifan mengikuti pengajian?

Informan : menurut saya, selain faktor itu yak arena jamaah juga mengikuti
pengajian-pengajian selain di Masjid Soedirman. Terus selain itu juga karena
jamaah sering mengikuti ceramah di Televisi atau di radio. Jadi itu akan
menambah dan sangat membantu untuk memahami materi.



Wawancara 1V (2 Juni 2019)

Observer : Nur Faizah
Informan - Ika
Observer : menurut mba, kenapa beberapa jamaah tidak mampu memperluas

tentang tauhid rububiyah?

Informan : menurut saya, karena sebagian kecil jamaah belum mampu
menghubungkan pengertian tauhid rububiyah dengan hal-hal yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari

Observer : menurut mba kenapa beberapa jamaah tidak mampu memperluas
pengertian tauhid asma’ wa sifat?

Informan : menurut saya, karena sebagian kecil jamaah sulit menghafal
nama-nama dan sifat Allah beserta artinya. Soalnya kan lumayan banyak mba.

Observer : menurut mba kenapa beberapa jamaah tidak mampu
menyampaikan materi yang telah didapatkannya?

Informan : menurut saya karena sebagain besar jamaah tidak pandai berbicara
atau menjelaskan suatu materi. Selain itu juga karena sebagian besar jamaah takut
salah menjelaskan karena pengetahuan yang terbatas



Lampiran 5
ANGKET UJI COBA
(Keaktifan Mengikuti Pengajian)
INSTRUMEN PENELITIAN
ANGKET PENILAIAN MENGENAI HUBUNGAN KEAKTIFAN
MENGIKUTI PENGAJIAN DENGAN PEMAHAMAN TAUHID JAMA’AH
DI MASJID JENDERAL BESAR SOEDIRMAN PURWOKERTO TIMUR
TAHUN 2019

Nama:
Umur:
Alamat:
Pekerjaan:
Petunjuk Pengisian
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk
memberikan respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda
sendiri dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom jawaban yang
tersedia. Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang harus dipilih dan
dijamin kerahasiaannya, diantaranya:
Pilihan jawaban untuk pernyataan keaktifan mengikuti pengajian:
SS : sangat sering
S : sering
KK  :kadang-kadang
TP : tidak pernah
Pilihan jawaban untuk pernyataan pemahaman tauhid:
SS : sangat setuju
S : setuju
TS : tidak setuju
STS  :sangat tidak setuju

No Pernyataan SS| S |KK| TP

1. Membaca buku tentang masalah
tauhid di luar kegiatan pengajian

2. Memperhatikan materi pengajian yang
disampaikan oleh penceramah

3. Bertanya kepada ustadz/ustadzah
ketika mengikuti pengajian

4. | Melakukan diskusi tentang materi
pengajian

5. Mengeluarkan pendapat ketika
berdiskusi tentang materi pengajian

6. Mendengarkan ~ materi  pengajian
dengan baik




7. Mendengarkan music-musik Islami di
luar kegiatan pengajian

8. Mendengarkan ceramah-ceramah di
televisi/radio atau media lainnya di
luar kegiatan pengajian

9. Menulis/mencatat ~ materi ketika
mengikuti pengajian

10. | Menangkap materi pengajian yang
disampaikan

11. | Tetap mengingat materi pengajian
setelah mengikuti pengajian

12. | Menganalisa/mengamati secara detil
materi pengajian yang disampaikan

13. | Senang mengikuti pengajian




ANGKET UJI COBA
(Pemahaman Tauhid Jamaah)
INSTRUMEN PENELITIAN
ANGKET PENILAIAN MENGENAI HUBUNGAN KEAKTIFAN
MENGIKUTI PENGAJIAN DENGAN PEMAHAMAN TAUHID JAMA’AH
DI MASJID JENDERAL BESAR SOEDIRMAN PURWOKERTO TIMUR
TAHUN 2019

Nama:
Umur:
Alamat:
Pekerjaan:
Petunjuk Pengisian
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk
memberikan respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda
sendiri dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom jawaban yang
tersedia. Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang harus dipilih dan
dijamin kerahasiaannya, diantaranya:
Pilihan jawaban untuk pernyataan keaktifan mengikuti pengajian:
SS : sangat sering
S . sering
KK  :kadang-kadang
TP : tidak pernah
Pilihan jawaban untuk pernyataan pemahaman tauhid:
SS : sangat setuju
S : setuju
TS : tidak setuju
STS :sangat tidak setuju

No Pernyataan SS | S | TS | STS

1. Dapat mempertahankan materi yang
diterima selama mengikuti pengajian

2. Dapat membedakan antara tauhid
uluhiyah dan tauhid rububiyah

3. Dapat menduga tentang perbedaan
tauhid uluhiyah dan tauhid asma’ wa
sifat

4. Dapat menerangkan materi pengajian
tentang tauhid kepada orang lain

5. | Dapat memperluas tentang pengertian
tauhid asma’ wa sifat

6. Dapat memperluas tentang pengertian




tauhid rububiyah

Dapat menyimpulkan tentang
pentingnya ilmu tauhid

Dapat menyimpulkan secara umum
melalui suatu kejadian
(menggeneralisasikan) sifat-sifat rasul

Dapat memberikan contoh dari salah
satu sifat wajib bagi rasul yaitu
amanah

10.

Dapat memberikan contoh sifat wajib
bagi Allah

11.

Dapat memberikan contoh sikap
tauhid uluhiyah dalam kehidupan
sehari-hari

12.

Dapat memberikan contoh sikap
tauhid rububiyah dalam kehidupan
sehari-hari

13.

Dapat menuliskan kembali tentang
materi yang dibahas ketika pengajian

14.

Dapat memperkirakan hubungan ilmu
tauhid dengan ilmu kalam




Lampiran 6
ANGKET PENELITIAN
(Keaktifan Mengikuti Pengajian)
INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET PENILAIAN MENGENAI HUBUNGAN KEAKTIFAN
MENGIKUTI PENGAJIAN DENGAN PEMAHAMAN TAUHID JAMA’AH
DI MASJID JENDERAL BESAR SOEDIRMAN PURWOKERTO TIMUR
TAHUN 2019

Nama:
Umur:
Alamat:
Pekerjaan:
Petunjuk Pengisian
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk
memberikan respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda
sendiri dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom jawaban yang
tersedia. Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang harus dipilih dan
dijamin kerahasiaannya, diantaranya:
Pilihan jawaban untuk pernyataan keaktifan mengikuti pengajian:
SS : sangat sering
S : sering
KK  :kadang-kadang
TP : tidak pernah
Pilihan jawaban untuk pernyataan pemahaman tauhid:
SS : sangat setuju
S : setuju
TS : tidak setuju
STS :sangat tidak setuju

No Pernyataan SS| S |KK | TP

1. Membaca buku tentang masalah
tauhid di luar kegiatan pengajian

2. Memperhatikan materi pengajian yang
disampaikan oleh penceramah

3. Bertanya kepada ustadz/ustadzah
ketika mengikuti pengajian

4. | Melakukan diskusi tentang materi
pengajian




5. Mengeluarkan pendapat ketika
berdiskusi tentang materi pengajian

6. Mendengarkan materi pengajian
dengan baik

7. | Mendengarkan ceramah-ceramah di
televisi/radio atau media lainnya di
luar kegiatan pengajian

8. | Menulis/mencatat materi ketika
mengikuti pengajian

9. Menangkap materi pengajian yang
disampaikan

10. | Tetap mengingat materi pengajian
setelah mengikuti pengajian

11. | Menganalisa/mengamati secara detil

materi pengajian yang disampaikan




ANGKET PENELITIAN
(Pemahaman Tauhid Jamaah)
INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET PENILAIAN MENGENAI HUBUNGAN KEAKTIFAN
MENGIKUTI PENGAJIAN DENGAN PEMAHAMAN TAUHID JAMA’AH
DI MASJID JENDERAL BESAR SOEDIRMAN PURWOKERTO TIMUR
TAHUN 2019

Nama:
Umur:
Alamat:
Pekerjaan:
Petunjuk Pengisian
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk
memberikan respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda
sendiri dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom jawaban yang
tersedia. Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang harus dipilih dan
dijamin kerahasiaannya, diantaranya:
Pilihan jawaban untuk pernyataan keaktifan mengikuti pengajian:
SS : sangat sering
S . sering
KK  :kadang-kadang
TP : tidak pernah
Pilihan jawaban untuk pernyataan pemahaman tauhid:
SS : sangat setuju
S : setuju
TS : tidak setuju
STS  :sangat tidak setuju

No Pernyataan SS| S | TS | STS

1. Dapat mempertahankan materi yang
diterima selama mengikuti pengajian

2. | Dapat membedakan antara tauhid
uluhiyah dan tauhid rububiyah

3. Dapat menduga tentang perbedaan
tauhid uluhiyah dan tauhid asma’ wa
sifat

4. | Dapat menerangkan materi pengajian
tentang tauhid kepada orang lain
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Dapat memperluas tentang pengertian
tauhid asma’ wa sifat

Dapat memperluas tentang pengertian
tauhid rububiyah

Dapat menyimpulkan tentang
pentingnya ilmu tauhid

Dapat menyimpulkan secara umum
melalui suatu kejadian
(menggeneralisasikan) sifat-sifat rasul

Dapat memberikan contoh dari salah
satu sifat wajib bagi rasul yaitu
amanah

10.

Dapat memberikan contoh sifat wajib
bagi Allah

11.

Dapat memberikan contoh sikap
tauhid uluhiyah dalam kehidupan
sehari-hari

12.

Dapat memberikan contoh sikap
tauhid rububiyah dalam kehidupan
sehari-hari

13.

Dapat menuliskan kembali tentang
materi yang dibahas ketika pengajian

14.

Dapat memperkirakan hubungan ilmu
tauhid dengan ilmu kalam

DATA ANGKET PENGUJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS

INSTRUMEN KEAKTIFAN MENGIKUTI PENGAJIAN

No ltem | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | ltem
Responden 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 4 2 4 4 4 4 3
2 3 4 2 2 2 4 3 4 4 4
3 2 3 1 2 2 3 1 3 3 3
4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 3




10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28
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DATA ANGKET PENELITIAN KEAKTIFAN JAMAAH MENGIKUTI

PENGAJIAN

Total

24
24
28
30
26
27
28
31

24
29
24
27

22
27

27

38
30
27
30
38
26
27

41

35

34
36
30
27

Item

11

Item

10

Item

Item

Item

Item

Item

Item

Item

Item

Item

1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28




HASIL VALIDITAS INSTRUMEN PEMA

Correlations

ltem 1 ltem 2 Item 3 ltem 4 Item 5 Iltem 6 Iltem 7 .
Item_1 Pearson . -
) 1 410 -.101 .559 .228 321 .169
Correlation
Sig. (2-tailed) .030 .609 .002 .244 .096 .390
N 28 28 28 28 28 28 28
Item_2 Pearson . . o - -
) 410 1 -.322 .534 .652 512 .520
Correlation
Sig. (2-tailed) .030 .095 .003 .000 .005 .005
N 28 28 28 28 28 28 28
Item_3 Pearson
) -.101 -.322 1 -.056 -.129 .000 .000
Correlation
Sig. (2-tailed) .609 .095 775 .514 1.000 1.000
N 28 28 28 28 28 28 28
Ite_4 Pearson " - .
) .559 .534 -.056 1 .178 531 .283
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .003 775 .365 .004 .144
N 28 28 28 28 28 28 28
Item_5 Pearson - . »
) .228 .652 -.129 .178 1 .570 .736
Correlation
Sig. (2-tailed) .244 .000 .514 .365 .002 .000
N 28 28 28 28 28 28 28
Item_6 Pearson " » " Ny
) 321 512 .000 531 .570 1 778
Correlation
Sig. (2-tailed) .096 .005 1.000 .004 .002 .000
N 28 28 28 28 28 28 28
Item_7 Pearson N - .
) .169 .520 .000 .283 .736 778 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .390 .005 1.000 144 .000 .000
N 28 28 28 28 28 28 28
Item_8 Pearson ) " ]
. 272 433 .096 141 .607 .237 429
Correlation
Sig. (2-tailed) 161 .021 .626 474 .001 .224 .023
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HASIL VALIDITAS INSTRUMEN KE

Correl
ltem 1 Iltem 2 Item 3 Iltem 4 Item 5 IteI\
ltem_1 Pearson Correlation 1 127 676" .189 431
Sig. (2-tailed) 518 .000 335 .022
N 28 28 28 28 28
ltem_2 Pearson Correlation 127 1 .298 373 401"
Sig. (2-tailed) 518 124 .051 .035
N 28 28 28 28 28
ltem_3 Pearson Correlation 676" .298 1 144 497"
Sig. (2-tailed) .000 124 464 .007
N 28 28 28 28 28
ltem_4 Pearson Correlation .189 373 144 1 4917
Sig. (2-tailed) 335 .051 464 .008
N 28 28 28 28 28
ltem_5 Pearson Correlation 431 401" 497" 491" 1
Sig. (2-tailed) 022 .035 .007 .008
N 28 28 28 28 28
ltem_6 Pearson Correlation 221 560" .356 175 220
Sig. (2-tailed) 258 .002 .063 373 261
N 28 28 28 28 28
Item_7 Pearson Correlation -.298 .187 .008 -.011 .024
Sig. (2-tailed) 124 339 .969 954 .904
N 28 28 28 28 28
item_8 Pearson Correlation 418 254 404 .040 498"
Sig. (2-tailed) 027 192 .033 841 .007
N 28 28 28 28 28
Item_9 Pearson Correlation -.070 .388" .315 .046 .349
Sig. (2-tailed) 722 041 102 818 .068
N 28 28 28 28 28
ltem_10 Pearson Correlation 013 502" .038 602" 394
Sig. (2-tailed) 947 .006 .846 .001 .038
N 28 28 28 28 28
ltem_11 Pearson Correlation 174 385 .077 .308 .162
Sig. (2-tailed) 375 .043 .699 111 409




N 28 28 28 28 28
ltem_12 Pearson Correlation -.072 371 -.094 .389° .180
Sig. (2-tailed) 718 .052 636 041 360
N 28 28 28 28 28
ltem_13 Pearson Correlation 319 -.072 552" -.394" 113
Sig. (2-tailed) .098 717 .002 .038 .566
N 28 28 28 28 28
Total Pearson Correlation 490" 652" 664" 499" 7117
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .007 .000
N 28 28 28 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN KEAKTIFAN
MENGIKUTI PENGAJIAN

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 29 100.0
Excluded® 0 .0
Total 29 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
919 .927 13
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
ltem_1 2.2759 .95978 29




Item_2 3.3103 .84951 29
Item_3 2.0000 .96362 29
ltem_4 2.3103 1.00369 29
Item_5 2.1379 .95335 29
Item_6 3.3793 .86246 29
ltem_7 2.3103 1.19832 29
Item_8 3.3793 .82001 29
Item_9 3.5517 .82748 29
Item_10 3.1724 .75918 29
Item_11 2.8621 .78940 29
Item_12 2.7241 .88223 29
Item_13 3.2069 97758 29
Inter-ltem Correlation Matrix

Iltem_ | Item | ltem_ | ltem_ | Item_ | Item_ | Iltem | Item_ Iltem_ | Item_ | Item_ | Item_

1 2 3 4 5 6 7 8 Item_9 10 11 12 13
Iltem_
1 1.000( .417 734 .353 .542 A73|-.077 .588 341 .374| .429( .220( .508
ltem_ 1.00
) 417 0 .480 .553 .563 .808| .393 .697 .764| .800| .705| .642| .436
ltem_
3 .734| .480| 1.000 .295 .583 .516| .155 .542 493 342 .329| .168| .645
ltem_
4 .353| .553 .295( 1.000 .588 437 .155 .373 .388| .677| .507| .544( .005
ltem_
5 .542| .563 .583 .588| 1.000 4551 .180 .616 .534| .558| .406| .387| .351
ltem_
5 473 .808 .516 437 .455| 1.000| .400 .648 .697| .824| .762| .753| .624
ltem_ 1.00
; -077] .393 .155 .155 .180 .400 0 .348 4331 .332| .387| .388| .187
ltem_
8 .588| .697 .542 .373 .616 .648| .348| 1.000 786 .637| .525| .397| .701
Iltem_
9 341 | .764 493 .388 .534 .697| .433 .786| 1.000| .696| .503| .509| .693
ltem_
10 .374] .800 .342 .677 .558 .8241 .332 .637 .696| 1.000| .756| .767| .383
ltem_
1 4291 .705 .329 .507 406 .762| .387 .525 .503| .756| 1.000| .815| .409




Iltem_

1 .220| .642| .168| .544| .387| .753| .388| .397 .509| .767| .815] 1.000| .317
ltem_

13 .508| .436| .645( .005| .351| .624( .187| .701 .693| .383( .409| .317| 1.000

Item-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Iltem
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
ltem_1 34.3448 63.020 .545 .769 917
ltem_2 33.3103 60.507 .833 .857 .906
ltem_3 34.6207 62.172 .602 .814 915
ltem_4 34.3103 62.722 .536 .700 .918
Item_5 34.4828 61.544 .655 .642 .913
ltem_6 33.2414 60.118 .851 .891 .906
Item_7 34.3103 64.079 351 .546 .929
Item_8 33.2414 61.404 791 .849 .908
ltem_9 33.0690 61.352 787 .856 .908
ltem_10 33.4483 61.899 .818 .875 .908
ltem_11 33.7586 62.333 745 .807 .910
ltem_12 33.8966 62.239 .663 .818 912
Iltem 13 33.4138 62.251 .586 .883 916
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
36.6207 72.244 8.49964 13




Lampiran 11

HASIL PEROLEHAN SKOR NILAI PADA ANGKET KEAKTIFAN
JAMAAH MENGIKUTI PENGAJIAN

No. Resonden | Perolehan skor Nilai Jumlah
nilai
4 3 2 1 4 3 2 1
1 - 3 7 1 - 9 14 1 24
2 1 3 4 3 4 9 8 3 24
3 - 6 5 - - 18 10 - 28
4 8 3 - - 24 6 - 30
5 - 4 7 - - 12 14 - 26
6 - 5 6 - 15 12 - 27
7 1 6 2 2 4 18 4 26
8 4 1 6 - 16 1 12 - 29
9 - 2 9 - - 6 18 - 24
10 - 7 4 - - 21 8 - 29
11 - 3 7 1 - 9 14 1 24
12 - 6 4 1 - 18 8 1 27
13 - 4 3 4 12 6 4 22
14 2 4 2 3 8 12 4 3 27
15 - 5 6 - - 15 12 - 27
16 7 2 2 - 28 6 4 - 38
17 1 6 4 4 18 8 - 30
18 1 5 3 2 4 15 6 2 27
19 1 6 4 - 4 18 8 - 30
20 6 4 1 - 24 12 2 - 38
21 2 2 5 2 8 6 10 2 26
22 - 6 4 1 - 18 8 1 27
23 9 3 1 - 36 3 2 - 41
24 5 3 3 - 20 9 6 - 35
25 5 3 2 1 20 9 4 1 34
26 6 3 1 1 24 9 2 1 36
27 3 3 4 1 12 9 8 1 30
28 - 6 4 1 - 18 8 1 27

HASIL PEROLEHAN SKOR NILAI PADA ANGKET PEMAHAMAN
TAUHID JAMAAH




No. Resonden Perolehan skor Nilai
nilai Jumlah
4 3 2 1 36 3 2 1
1 1 6 7 - 37| 18 14 - 36
2 - 9 5 - 41| 27 10 - 37
3 3 8 2 1 42 | 24 4 1 41
4 3 8 3 - 49 | 24 6 - 42
5 7 7 - - 46| 21 - - 49
6 4 10 - - 45| 30 - - 46
7 5 7 2 - 49 | 21 4 - 45
8 7 7 - - 48 | 21 - - 49
9 6 8 - - 49 | 24 - - 48
10 4 9 3 - 56 | 27 6 - 49
11 14 - - - 41 - - - 56
12 1 11 2 - 45 | 33 4 - 41
13 3 11 - - 19| 33 - 45
14 - - 5 9 40 - 10 9 19
15 3 6 5 - 45| 18 10 - 40
16 4 9 1 - 52| 27 2 - 45
17 10 4 - - 46 | 12 - - 52
18 6 6 2 - 44 | 18 4 - 46
19 4 8 2 - 39 24 4 - 44
20 4 3 7 - 34| 9 14 - 39
21 - 6 8 - 42 18 16 - 34
22 - 14 - = 49 | 42 - - 42
23 7 7 - - 41| 21 - - 49
24 - 13 1 - 41| 39 2 - 41
25 2 9 3 - 38 | 27 6 - 41
26 4 3 6 3 45 9 12 1 38
27 3 11 - - 24| 33 - - 45
28 - 3 4 7 9 8 7 24
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HASIL PEROLEHAN SKOR NILAI PADA ANGKET KEAKTIFAN
JAMAAH MENGIKUTI PENGAJIAN

No. Resonden | Perolehan skor Nilai Jumlah
nilai
4 3 2 1 4 3 2 1
1 - 3 7 1 - 9 14 1 24
2 1 3 4 3 4 9 8 3 24
3 - 6 5 - - 18 10 - 28
4 8 3 - - 24 6 - 30
5 - 4 7 - - 12 14 - 26
6 - 5 6 - 15 12 - 27
7 1 6 2 2 4 18 4 26
8 4 1 6 - 16 1 12 - 29
9 - 2 9 - - 6 18 - 24
10 - 7 4 - - 21 8 - 29
11 - 3 7 1 - 9 14 1 24
12 - 6 4 1 - 18 8 1 27
13 - 4 3 4 12 6 4 22
14 2 4 2 3 8 12 4 3 27
15 - 5 6 - - 15 12 - 27
16 7 2 2 - 28 6 4 - 38
17 1 6 4 4 18 8 - 30
18 1 5 3 2 4 15 6 2 27
19 1 6 4 - 4 18 8 - 30
20 6 4 1 - 24 12 2 - 38
21 2 2 5 2 8 6 10 2 26
22 - 6 4 1 - 18 8 1 27
23 9 3 1 - 36 3 2 - 41
24 5 3 3 - 20 9 6 - 35
25 5 3 2 1 20 9 4 1 34
26 6 3 1 1 24 9 2 1 36
27 3 3 4 1 12 9 8 1 30
28 - 6 4 1 - 18 8 1 27




HASIL PEROLEHAN SKOR NILAI PADA ANGKET PEMAHAMAN

TAUHID JAMAAH

No. Resonden Perolehan skor Nilai
nilai Jumlah
4 3 2 1 36 3 2 1
1 1 6 7 . 37| 18 14 - 36
2 - 9 5 - 41| 27 10 - 37
3 3 8 2 1 42| 24 4 1 41
4 3 8 3 - 49 | 24 6 - 42
5 7 7 - - 46| 21 - - 49
6 4 10 - - 45| 30 - - 46
7 5 7 2 - 49| 21 4 - 45
8 7 7 - - 48| 21 - - 49
9 6 8 - - 49 | 24 - - 48
10 4 9 3 - 56 | 27 6 - 49
11 14 - ; - 41| - - - 56
12 1 11 2 - 45 | 33 4 - 41
13 3 11 - - 19| 33 - 45
14 - - 5 9 40 - 10 9 19
15 3 6 5 - 45| 18 10 - 40
16 4 9 1 - 52| 27 2 - 45
17 10 4 - ~ 46 | 12 - - 52
18 6 6 2 - 44 | 18 4 - 46
19 4 8 2 - 39| 24 4 - 44
20 4 3 7 - 34| 9 14 - 39
21 - 6 8 - 42| 18 16 - 34
22 - 14 - - 49 | 42 - - 42
23 7 7 - - 41 21 - - 49
24 - 13 1 3 Al A3 2 - 41
25 2 9 3 - 38 | 27 6 - 41
26 4 3 6 1 45 9 12 1 38
27 3 11 - - 24| 33 - - 45
28 - 3 4 7 9 8 7 24
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ANALISIS KORELASI PRODUCT MOMENT

Korelasi Product Moment

Correlations

Keaktifan Pemahaman
Keaktifan Pearson Correlation 1 .083
Sig. (2-tailed) 676
N 28 28
Pemahaman Pearson Correlation .083 1
Sig. (2-tailed) .676
N 28 28
Lampiran 14
Tabel Nilai r Product Moment
Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif

N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 10,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 | 0,266 0,345
4 10,950 |0,990 28 |0,374 |0,478 60 | 0,254 0,330
5 10,878 | 0,959 29 |0,367 |0,470 65 |0,244 0,317
6 (0,811 |0,917 30 |[0,361 | 0,463 70 10,235 0,306
7 10,754 |0,874 31 |0,355 |0,456 75 | 0,227 0,296
8 |0,707 |0,834 32 10,349 |0,449 80 |0,220 0,286
9 0,666 | 0,798 33 (0,344 | 0,442 85 0,213 0,278
10 | 0,632 | 0,765 34 10,339 |0,436 90 | 0,207 0,270
11 | 0,602 | 0,735 35 0,334 |0,430 95 0,202 0,263
12 | 0,576 | 0,708 36 |0,329 |0,424 100 | 0,195 0,256
13 0,553 | 0,684 37 10,325 |0,418 125 | 0,176 0,230
14 10,532 | 0,661 38 0,320 |0,413 150 | 0,159 0,210
15 | 0,514 | 0,641 39 |0,316 |0,408 175 | 0,148 0,194
16 |0,497 | 0,623 40 | 0,312 | 0,403 200 |0,138 0,181
17 10,482 | 0,606 41 | 0,308 | 0,398 300 |0,113 0,148
18 | 0,468 | 0,590 42 10,304 | 0,393 400 | 0,098 0,128

55




19 10,456 | 0,575 43 10,301 |0,389 | 500 |0,088 0,115
20 | 0,444 | 0,561 44 10,297 |0,384 | 600 |0,080 0,105
21 10,433 | 0,549 45 10,294 (0,380 | 700 |0,074 0,097
22 | 0,423 | 0,537 46 |0,291 |0,376 | 800 |0,070 0,091
23 |0,413 | 0,526 47 10,288 |0,372 | 900 | 0,065 0,086
24 10,404 | 0,515 48 10,284 |0,368 | 1000 | 0,062 0,081
25 10,396 | 0,505 49 10,281 |0,364

26 |0,388 | 0,496 50 |0,279 |0,361
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DOKUMENTASI FOTO

Ustadz Berceramah tentang Tauhid

Uji Coba Angket di Masjid Al Amin Samsat Purwokerto

34



KAJIAN \M
FIQHUNNISA =

Syaralt Sah dan Pembatal

“Da Maba <1llallal

Episode ke 2 (Tamat)

Bersama
Ustadz Juman Abu Ahmad, Lc

ezzz: Kamis, 02 Jumadil Akhir1440H
3 O7 Februari 2019
@& Jam 08.30-10.00
_;‘x_ Masjid Soedirman
=% JI. Gatot Soebroto,
Purwokerto TERBUKA
UNTUK UMUM,
KHUSU: )
b MUSLIMAH

Jamaah pengajian rutin hari kamis
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wawancara dengan reponden
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